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INTISARI

Emilda, 2020. PENGARUH VARIASI KONSENTRASI GELLING AGENT
KARBOPOL 940 TERHADAP KARAKTERISASI SIFAT FISIK DAN
PELEPASAN IBUPROFEN ATAU OBAT DENGAN KELARUTAN
RENDAH DALAM SEDIAAN TOPIKAL, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Ibuprofen merupakan obat golongan antiinflamasi non steroid (AINS)
analgesik dan antipiretik untuk nyeri ringan hingga sedang. Keterbatasan
penggunaan secara oral menyebabkan efek sampingnya pada saluran pencernaan
yaitu terjadinya iritasi lambung hingga pendarahan, sehingga ibuprofen
dikembangkan dalam sediaan topikal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940 terhadap
karakterisasi sifat fisik dan pelepasan ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah
dalam sediaan topikal.

Sediaan topikal diformulasikan dengan variasi konsentrasi gelling agent
karbopol 940. Berdasarkan hasil studi deskriptif dilakukan pengujian pada sediaan
topikal meliputi karakterisasi sifat fisik yaitu uji organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat dan pelepasan obat menggunakan metode difusi
franz.

Berdasarkan hasil pengujian, peningkatan konsentrasi karbopol 940
berpengaruh terhadap peningkatan viskositas, daya lekat, dan menurunnya daya
sebar sehingga menyebabkan penurunan pelepasan sediaan topikal ibuprofen atau
obat dengan kelarutan rendah berdasarkan hasil studi deskriptif.

Kata kunci: lbuprofen, karbopol, sediaan topikal, mutu fisik, pelepasan.
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ABSTRACT

Emilda, 2020. THE EFFECT OF VARIATION OF CARBOPOL 940
GELLING AGENT CONCENTRATION ON PHARICAL
CHARACTERIZATION, IBUPROFEN OR DRUG PROPERTIES WITH
LOW SOLUTION IN TOPIC PROVISIONS, SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Ibuprofen is an analgesic and antipyretic non-steroidal anti-
inflammatory drug (NSAID) for mild to moderate pain. Limitations of oral use
cause side effects in the digestive tract that is the occurrence of gastric irritation
until bleeding, so ibuprofen is developed in topical preparations. The purpose of
this study is to find outthe effect of variations in the concentration of carboxing
gelling agent 940 on characterization of physical properties and release of.

Ibuprofen or drugs with low solubility in topical preparations. Topical
preparations were formulated with variations in the concentration of carbohydrate
gelling agents 940. Based on the results of descriptive studies conducted tests on
topical preparations including the characterization of physical properties, namely
organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, diffusion power, adhesion and drug
release using the Franz diffusion method.

Based on the test results, the increase in the concentration of carbopol 940
affects the increase in viscosity, adhesion, and decreasing the spread of power,
causing a decrease in the release of topical preparations of ibuprofen or drugs with
low solubility based on the results of descriptive studies.

Keywords: Ibuprofen, carbopol, topical preparations, physical quality, release.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibuprofen merupakan derivat asam propionat yang diperkenalkan pertama
kali di banyak negara. Obat ini adalah golongan antiinflamasi non steroid (AINS)
derivat asam propionat yang memiliki aksi farmakologi dengan sifat analgesik
dan antipiretik. Ibuprofen digunakan dalam manajemen nyeri ringan hingga
sedang dan peradangan (Agustin et al 2014). Inflamasi adalah suatu respon
imunologis tubuh karena adanya kerusakan jaringan. Inflamasi dapat memicu
terjadinya reaksi-reaksi kompleks seperti pembengkakan yang biasanya
menimbulkan rasa sakit. NSAID (Nonsteroidal Anti-inflammatory Drugs)
merupakan salah satu terapi pilihan dan paling umum digunakan untuk
meredakan inflamasi, namun NSAID memiliki keterbatasan penggunaan karena
efek sampingnya pada saluran pencernaan yaitu terjadinya iritasi lambung hingga
pendarahan (Budiputra 2013).

Efek samping pada saluran pencernaan tersebut dapat diatasi dengan
formulasi ibuprofen dalam bentuk topikal. Ibuprofen diaplikasikan ke dalam
formula dibutuhkan bentuk sediaan yang dapat memfasilitasi. Sediaan topikal
selain dapat meminimalkan efek samping serta memperoleh konsentrasi obat
yang terlokalisir pada tempat kerjanya, maka ibuprofen dikembangkan menjadi
sediaan transdemal. Sediaan transdermal merupakan sistem penghantaran obat
yang menggunakan kulit sebagai tempat pemasukan obat berdasarkan mekanisme
difusi pasif zat aktif dan memasuki sirkulasi darah memberikan efek sistemik
(Harmita 2004).

Sediaan topikal yang dipilih adalah sediaan gel. Sediaan gel merupakan suatu
sistem setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik partikel
anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar dan saling diresapi cairan
(Sonaje et al 2013). Kelebihan sediaan tersebut yaitu menjadi tiksotropik, tidak
berminyak, mudah disebar, lembut, tidak meleleh, mudah dicuci, umur simpan

lebih lama, ramah lingkungan, transparan dan nyaman ketika digunakan (Vikas et



al 2012). Sediaan topikal digunakan pada kulit dengan tujuan untuk memberikan
efek lokal. Contoh sediaan topikal antara lain : lotio, krim, salep, dan emulgel.
pemilihan bentuk sediaan dipengaruhi jenis kerusakkan kulit, daya kerja yang
dikehendaki, kondidi pasien, dan kondisi kulit yang diobati. Bentuk sediaan gel
dengan penambahan gelling agent ke dalam sediaan karena gel tipe ini memiliki
tingkat penerimaan pasien yang tinggi karena mempunyai keuntungan baik segi
bentuk sediaan atau pemakaian (Ajazuddin et al 2013).

Sediaan gel terdapat komponen yang sangat penting yaitu gelling agent.
Efek gelling agent sangat berpengaruh terhadap laju pelepasan obatnya. Salah
satu gelling agent yang dapat digunakan yaitu karbopol 940. Karbopol 940
mudah menyerap dalam air, cepat terhidrasi, menggembang dan merupakan salah
satu pembentuk gel yang banyak digunakan karena dengan konsentrasi kecil
dapat menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi dan berpotensi pengontrol
laju pelepasan obat (Shahin et al 2011). Konsentrasi karbopol 940 yang dibuat
dalam formula gel yaitu antara 0,5-2%, pH = 2,7-3,5 pada dispersi air dengan
konsentrasi 1% b/v (Rowe et al 2009). Konsentrasi karbopol semakin tinggi maka
semakin tinggi pula viskositasnya. Viskositas semakin tinggi maka zat aktif yang
keluar dari senyawa obat akan semakin sulit (Madan dan Singh 2010).

Menurut Ambala dan Vemul (2015) pada penelitian sebelumnya yang
berjudul Formulasi dan Karakterisasi Ketoprofen yang diuji secara in vitro
menggunakan sel difusi Franz untuk uji pelepasan obat didapatkan bahwa, jika
semakin tinggi konsentrasi gelling agent karbopol 940 maka akan semakin
meningkatkan viskositas dan daya lekat sediaan, hal ini dapat menurunkan
pelepasan obat sediaan. Variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940 pada
penelitian tersebut yaitu menggunakan 0,25%-1% didapatkan pelepasan obat
yang paling maksimum yaitu sebesar 98,46% pada konsentrasi 0,75%.

Ibuprofen termasuk dalam BCS kelas Il, beberapa penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan, salah satunya yaitu penelitian menurut Agustin et al (2014),
untuk meningkatkan kelarutan ibuprofen dibuat kokristal ibuprofen-nikotinamid
dan hasil pelepasannya ternyata tidak berbeda signifikan dengan gel ibuprofen

murni. Menurut penelitian Ambala dan Vemul (2015) dengan menggunakan



bahan aktif yang berbeda yaitu ketoprofen, tetapi obat tersebut termasuk dalam
BCS kelas I, menggunakan penambahan etanol 2,5 ml saja sudah dapat
meningkatkan kelarutan dari ketoprofen dan diuji pelepasan in vitro menunjukkan
pelepasan obat mencapai 98,46%. Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi konsentrasi karbopol 940 terhadap

karakterisasi sifat fisik dan pelepasan ibuprofen dalam sediaan gel.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yakni :

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940 terhadap
karakterisasi sifat fisik ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah dalam
sediaan topikal?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940 terhadap
pelepasan ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah dalam sediaan

topikal?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940
terhadap karakterisasi sifat fisik ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah
dalam sediaan topikal.
2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent karbopol 940
terhadap pelepasan ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah dalam

sediaan topikal.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, peneliti,
dan masyarakat dalam pemanfaatan formulasi gel obat dari zat aktif ibuprofen
dengan varian konsentrasi gelling agent karbopol 940 berbeda-beda yang
menghasilkan karakterisasi dan pelepasan yang paling baik untuk mengatasi efek

samping lambung dan mencapai manfaat terapeutik.



